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ABSTRAK

Perkembangan Sistem Informasi dan Teknologi Informasi yang pesat menuntut perusahaan untuk
beradaptasi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis. PT Imago Randau Harmoni, sebagai
perusahaan superfood berbahan dasar madu, masih menjalankan proses pencatatan penjualan secara manual
sehingga berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti keterlambatan pencatatan transaksi, kesalahan
pengolahan data, kesulitan penyusunan laporan, serta penggunaan kertas yang berlebihan. Permasalahan utama
yang dihadapi perusahaan adalah belum tersedianya sistem informasi yang terintegrasi untuk mendukung
pengelolaan data penjualan secara optimal dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan sistem penjualan madu berbasis web yang mampu meningkatkan efisiensi proses bisnis,
mempermudah pengelolaan administrasi penjualan, serta mendukung penerapan konsep paperless dalam
lingkungan kerja. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall, yang terdiri dari
tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan yang dilakukan
secara berurutan dan sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penjualan berbasis web yang
dihasilkan mampu mengelola transaksi penjualan, pencatatan stok, pembuatan invoice, dan penyajian laporan
penjualan secara digital dan terintegrasi. Implementasi sistem ini terbukti meningkatkan efektivitas kerja,
mempercepat proses administrasi, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, serta menyediakan informasi
penjualan yang lebih akurat, cepat, dan mudah diakses oleh pihak perusahaan sebagai dasar pengambilan

keputusan.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi kebutuhan
strategis bagi perusahaan dalam menghadapi
persaingan bisnis yang semakin dinamis. Sistem
Informasi dan Teknologi Informasi tidak lagi sekadar
berfungsi sebagai alat pendukung operasional,
melainkan  sebagai  faktor  penentu  dalam
meningkatkan efisiensi proses bisnis, akurasi
pengelolaan data, serta kualitas pengambilan
keputusan manajerial [1]. Perusahaan yang masih
mengandalkan proses manual cenderung menghadapi
keterbatasan dalam kecepatan layanan, konsistensi
data, dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan bisnis.

PT 1Imago Randau Harmoni merupakan
perusahaan superfood berbahan dasar madu yang
memiliki aktivitas bisnis meliputi pemesanan produk,
pengelolaan persediaan, pembuatan invoice, serta
pelaporan penjualan. Namun, proses pencatatan
transaksi penjualan di perusahaan ini masih dilakukan
secara manual. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan  berbagai  permasalahan,  seperti
keterlambatan  pencatatan, ketidaksesuaian data
transaksi, serta kesulitan dalam menyajikan laporan
penjualan yang akurat dan tepat waktu [2].

Permasalahan serupa ditemukan pada sektor
perpustakaan yang masih mengandalkan pencatatan
manual dan penggunaan aplikasi spreadsheet yang
tidak terintegrasi, sehingga proses input data menjadi
lambat dan rawan terjadi kesalahan [4]. Selain itu,

pada sektor ritel seperti toko pakaian, metode
penjualan konvensional dan pencatatan manual
terbukti  menghambat  pengelolaan  pesanan,
menyebabkan ketidaksesuaian data, serta

meningkatkan risiko kehilangan arsip karena tidak
adanya sistem pencadangan data yang memadai [5].
Berdasarkan latar belakang tersebut,
permasalahan yang dihadapi oleh PT Imago Randau
Harmoni dapat dirumuskan sebagai berikut: Proses
pencatatan dan pengelolaan data penjualan masih
dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu
yang lama dan kurang efisien. Tingginya risiko
kesalahan pencatatan transaksi serta sulitnya
memperoleh informasi laporan penjualan secara cepat
dan akurat. Penggunaan kertas yang berlebihan dalam

proses administrasi penjualan sehingga belum
mendukung konsep paperless.
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk:

Mengembangkan sistem penjualan madu berbasis web
yang mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses bisnis. Mempermudah pengelolaan data
penjualan, stok, dan laporan secara terintegrasi.
Mengurangi  penggunaan kertas dalam proses
administrasi penjualan serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan akurat.

Rencana penyelesaian masalah dilakukan
melalui pengembangan sistem penjualan madu
berbasis web menggunakan metode Waterfall yang
mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
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Metode ini dipilih karena sesuai untuk pengembangan
sistem dengan kebutuhan yang relatif stabil dan
terdokumentasi dengan baik [6].

Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu
menggantikan proses pencatatan manual menjadi
sistem terkomputerisasi yang terintegrasi, menyajikan
laporan  penjualan  secara  real-time, serta
meningkatkan akurasi dan keandalan data. Penerapan
sistem berbasis web juga mendukung pengurangan
penggunaan kertas dan meningkatkan relevansi
perusahaan dalam menghadapi  perkembangan
teknologi informasi yang terus berkembang.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian terdahulu

Sebagai referensi penulis menggunakan beberapa
artikel  penelitian  terdahulu  sebagai  bahan
perbandingan yaitu:

Rulia Puji Hastanti dkk dalam artikelnya
berjudul: “Sistem Penjualan Berbasis Web (E-
Commerce) Pada Tata Distro Kabupaten Pacitan”
mengatakan bahwa Sistem Informasi Penjualan
berfungsi untuk mempermudah proses pengelolaan
data, proses penjualan dan promosi.

Josef Bernadi dalam artikelnya berjudul:
“Aplikasi Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web
Pada Toko Velg Yq”. Penelitian ini membahas
tentang pengembangan sistem informasi penjualan
velg yang mendukung pencatatan stok, proses
pembayaran, serta penyusunan laporan laba-rugi guna
meningkatkan kecepatan dan akurasi penyampaian
informasi.

Ferdika dan Kuswara dalam artikelnya berjudul:
“Sistem Informasi Penjualan BerbasisWeb Pada PT
Era Makmur Cahaya Damai Bekasi”. Penelitian ini
membahas perancangan sistem penjualan berbasis web
pada PT. Era Makmur Cahaya Damai guna
meningkatkan efisiensi transaksi dan kualitas layanan
kepada pelanggan.

Zaliluddin dan Rohmat dalam artikelnya yang
berjudul: “Perancangan Sistem Informasi Penjualan
Berbasis Web (Studi Kasus pada Newbiestore)”,
membahas tentang penerapan e-commerce dalam
penjualan distro pakaian untuk memperluas pasar dan
meningkatkan  penjualan  melalui  pemanfaatan
internet. Sistem dikembangkan menggunakan metode
Waterfall dengan perancangan model sistem berbasis
UML.

Prasetyo dan Susanti dalam artikelnya berjudul:
“Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web Pada PT.
Cahaya Sejahtera Sentosa Blitar”  bertujuan
membangun sistem informasi penjualan online tiwul
instan pada PT. Cahaya Sejahtera Sentosa Blitar untuk
mengatasi proses penjualan dan promosi yang masih
dilakukan secara manual. Sistem berbasis web ini
mempermudah  pelanggan dalam  memperoleh
informasi, melakukan pemesanan, serta bertransaksi
secara online melalui transfer bank sehingga lebih
cepat, efisien, dan tidak terbatas oleh jarak dan waktu.

2.2. Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah bagian dari teknologi
informasi dan komunikasi yang banyak digunakan
oleh perusahaan besar maupun kecil untuk membantu
menjalankan operasi mereka [7]. Menurut Yusnensi
Febriani, salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
kinerja perusahaan saat menjalankan rutinitas proses
bisnis adalah dengan menerapkan sistem informasi dan
teknologi informasi dalam pengembangan bisnis. Fazil
juga menemukan bahwa sistem informasi dapat
membantu mengelola data konsumen tentang produk
dan pemesanan serta mempermudah konsumen untuk
mengakses informasi tentang produk.

2.3. Metode Waterfall

Ningki menjelaskan bahwa metode waterfall
adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak
yang menggunakan langkah-langkah yang berurutan,
mulai dari analisis kebutuhan, desain, pengkodean,
pengujian, dan pemeliharaan. Penelitian ini melihat
seberapa efektif metode waterfall dalam membangun
aplikasi penjualan produk tradisional melalui platform
online. Erika mengatakan bahwa metode waterfall
adalah salah satu metode yang berurutan.[8]
Berdasarkan pendapat Aldi Emsa, metode ini adalah
metode yang menyarankan suatu pendekatan yang
sekuensial dan sistematis melalui proses-proses yang
termasuk dalam SDLC (Siklus Hidup Pengembangan
Sistem, atau Siklus Hidup Pengembangan Software).
Gambar menunjukkan bahwa teknik WaterFall
berfokus pada metode yang tepat.[9] Eva berpendapat
bahwa Model ini memerlukan pendekatan sistematis
dan sekuensial untuk mengembangkan sistem
perangkat  lunaknya.  Analisis,  perancangan,
implementasi (pemrograman atau coding), pengujian
(testing), dan pemeliharaan adalah semua langkah
dalam pengembangannya.[10]

2.4. Sistem Penjualan

Salah satu sumber pendapatan utama sebuah
usaha adalah penjualan. Penggunaan internet dalam
penjualan dan pemasaran akan berdampak signifikan
pada kemampuan bisnis untuk beradaptasi dan
bersaing. Salah satu alat bantu teknologi internet
adalah situs web yang dirancang untuk meningkatkan
penjualan.[11] Surahmat menuturkan tujuan rancang
bangun aplikasi adalah untuk mempermudah sistem
penjualan pada Percetakan Cubic Art melalui sistem
komputerisasi aplikasi dapat bermanfaat bagi
percetakan karena pimpinan dapat melihat bagaimana
setiap pekerja bekerja. Dengan sistem penjualan yang
terorganisir dengan baik, membuat laporan yang akan
disampaikan kepada pimpinan menjadi lebih mudah
karena adanya database yang dapat menyimpan
sejumlah besar data dan membantu menjaga integritas
data.[12]. Menurut Jimmy, penjualan furniture
membutuhkan sistem pengenalan produk dan
penjualan berbasis web. Toko Mandiri 88 masih
menggunakan sistem manual untuk melakukan
transaksi dan melaporkan penjualan furniture.
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Kemajuan teknologi saat ini menuntut bahwa
pekerjaan manusia harus cepat dan tepat.[13] Menurut
Resty, dengan adanya sistem penjualan e-commerce
ini, pelanggan dapat melakukan pemesanan dalam
waktu 24 jam tanpa harus menunggu jawaban dari
admin.[14] Selain itu, sistem penjualan memiliki fitur
laporan dan pembuatan nota untuk setiap transaksi,
yang dapat diatur dengan baik dan mencegah
kehilangan data transaksi dan nota pembelian dan
penjualan. Aplikasi ini juga dapat mempermudah
pembuatan laporan seperti laporan penjualan,
pembelian, buku besar, pengeluaran tambahan, dan
laporan laba dan rugi.[15]

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kualitatif untuk memahami fenomena yang diteliti
secara menyeluruh. Data yang dikumpulkan dalam
pendekatan  kualitatif ~ terdiri dari  observasi,
wawancara, dan dokumentasi, serta interaksi langsung
dengan subjek penelitian. Pada penelitian ini,
pengembangan sistem juga menggunakan model
Waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan,
perancangan,  implementasi,  pengujian,  dan
pemeliharaan. Model waterfall adalah model
pengembangan sistem informasi yang sistematis dan
berurutan. Model waterfall sendiri merupakan metode
sistem dengan model klasik perangkat lunak.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Metode ini adalah proses memperoleh data dengan
cara mengamati kegiatan secara langsung di PT.
Imago Randau Harmoni guna mengetahui kondisi
lapangan kerja dan mengetahui sistem penjualan
serta pengolahan data yang sudah berjalan. hal ini
bertujuan untuk memahami proses yang berjalan
serta mendapatkan data yang faktual dan objektif.

b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab langsung yang memiliki
informasi terkait penelitian. tujuannya untuk
menggali informasi mendalam dari narasumber,
dan memperoleh data yang tidak dapat diperoleh
saat observasi.

c. Studi Literatur
Studi literatur adalah teknik pengumpulan data
dengan mempelajari referensi seperti buku, jurnal,
artikel, atau laporan penelitian yang relevan.
memiliki tujuan untuk membandingkan hasil
penelitian dengan penelitian terdahulu serta
memperoleh teori yang mendukung penelitian.

3.3. Tahapan Penelitian

Tahap penelitian ini akan menggunakan metode
pengembangan software waterfall. Metode waterfall
juga dikenal sebagai metode sekuensial linier biasa
atau alur hidup klasik. Tahapan berikut menggunakan
metode waterfall.

q Design

q Development

Gambar 1. Metode Waterfall

. Analisis kebutuhan

Tahap pertama adalah menemukan dan memahami
kebutuhan pemangku kepentingan dan pengguna
terkait sistem dan aplikasi yang akan
dikembangkan. komunikasi dengan pengguna
untuk  mengumpulkan  dan  menganalisis
persyaratan fungsional dan nonfungsional. Hasil
yang diharapkan pada tahap ini adalah dokumen
kebutuhan yang mendefinisikan fitur, fungsi, dan
tujuan sistem yang akan dikembangkan.

. Perancangan sistem

Pada tahap ini, perancangan sistem dilakukan
berdasarkan ~ dokumen  yang  diperlukan.
Perancangan sistem terdiri dari beberapa
komponen, seperti perancangan arsitektur, desain
antarmuka pengguna, desain basis data, dan desain
komponen sistem. Tujuannya adalah untuk
menghasilkan rancangan sistem yang jelas.
Implementasi

Setelah tahap ini selesai, rancangan dilaksanakan.
Desain  membentuk kode program. Tahap
implementasi melibatkan pengkodean, pengujian
unit, dan integrasi komponen pada sistem. Tahap
ini memastikan bahwa aplikasi atau sistem berjalan
sesuai dengan desain yang ditetapkan oleh
perancangan sistem.

. Pengujian

Setelah sistem dirancang, akan diuji untuk
memastikan bahwa itu berfungsi dengan baik dan
memperbaiki kesalahan. Jenis tes yang dapat
dilakukan termasuk tes unit, integrasi, fungsional,
dan kinerja. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
memastikan kualitas dan kehandalan sistem
sebelum digunakan.

. Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan dimulai setelah sistem
diaktifkan. Pemeliharaan memantau kinerja sistem,
memecahkan masalah, dan meningkatkannya jika
diperlukan. Perbaikan  bug,  peningkatan
fungsionalitas, dan penyesuaian dengan perubahan
yang dibutuhkan pengguna adalah contoh
pemeliharaan sistem. Pada tahap ini, tujuan adalah
untuk memastikan bahwa sistem berjalan dengan
baik. Metode waterfall menekankan urutan linear
tahap-tahap yang harus selesai  sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya. Metode ini cocok
untuk proyek yang memiliki persyaratan yang jelas
dan stabil.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis kebntuhan

PT. Imago Randau Harmoni adalah perusahaan
superfood berbasis madu yang bekerja sama dengan
petani dan pengrajin melalui sustainable harvesting.
PT. Imago Randau Harmoni juga mendukung gaya
hidup sehat masyarakat Indonesia dengan menerapkan
program SDG dengan memberdayakan masyarakat
lokal dan menggunakan bahan-bahan yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Kondisi awal pada PT.
Imago Randau Harmoni ini adalah pada proses bisnis
terutama proses pencatatan hasil penjualan masih
menggunakan metode manual. Hal ini dapat memakan
banyak waktu dan banyak menggunakan kertas.
Adanya penelitian dilakukan guna mencari solusi
untuk meningkatkan efisiensi waktu dalam melakukan
pencatatan.

Gambar 2. Rekap Penjualan

Berikut ini analisis kebutuhan yang disusun
menggunakan metode analisis SWOT.

Tabel 1. Analisis Kebutuhan
Strengths (Kekuatan)

Produk madu berkualitas
tinggi, reputasi
perusahaan baik serta
tenaga kerja
berpengalaman.

Weaknesses (Kelemahan)
Proses masih manual,
risiko kesalahan tinggi, dan
kurang efisien.

Opportunities (Peluang)
Tren digitalisasi
peningkatan permintaan
madu serta peluang
memperluas pasar secara
online.

Threats (Ancaman)
Persaingan ketat dengan
produk sejenis, perubahan
kebijakan pemerintah, dan
keterbatasan sistem yang
masih manual.

4.2. Use Case Diagram

Gustomar

pembayaran

/
mescetak laporan
panpusian

ramberian rézomaa T
serta mesmbuat alnal

Gambar 3. Use case diagram

Menunjukkan interaksi antara pengguna (aktor)
dan sistem, serta fungsionalitas utama sistem.
Deskripsi Use Case

a. Melakukan pemesanan produk sesuai keinginan

b. Menerima pemesanan dan melakukan cek produk
apakah tersedia

¢. Membuat invoice untuk total produk

d. Memberikan invoice untuk mengetahui total
yang harus dibayar

e. Melakukan pembayaran serta mengirim bukti
pembayaran

f. Setelah itu mencetak laporan penjualan guna
menginformasikan penjualan harian

g. Lalu memberikan informasi dan menyiapkan
produk yang di pesan.

4.3. Activity Diagram

|Jser System Admin

PR S i
- pesanan telzh di
mzlakukan > nput i Y

pEmEEanNan

menerima
pemeasanan

MENEnima invoice manginput datz |
1 produk untuk [
S nvoice \| membuat invoice

hd

mglskukan .
pembaysran T memberikan bukdi

pembayaran

{Hi

i
i
-
i
Z
E

pembayaran

h 4

laporan penpualan| | membust |sporan
selesa dbuat penjuslan

——

Tabel 2. Activity Diagram

Penjelasan berdasarkan activity diagram yang
dibuat sebagai berikut.

Pertama melakukan pemesanan terlebih dahulu
untuk produk yang diinginkan, lalu system akan
menginput pesanan, admin menerima pesanan dan
segera membuat invoice. selanjutnya menginput data
untuk dilengkapi pada invoice. setelah menerima
invoice dan sudah melakukan pembayaran, system
akan memberikan bukti pembayaran. dan admin akan
mencantumkan pesanan ke dalam laporan penjualan
yang ada di system. terhadap peningkatan kinerja dan
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang.
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4.4, Halaman Login

Selamat Datang

Gambar 4. Halaman Login o

Untuk masuk ke sistem ini, user harus sudah
terdaftar dan memiliki akses ke halaman login, di
mana mereka harus memasukkan email dan password.

45. Dashboard

QP IMAGO RANDAU HARMONI ()26-07.2025

|=s.-n;‘;o-a(-mi

Gambar 5. Dashboard
Dashboard sistem ini menampilkan informasi
status pada stok produk, status penjualan per hari dan
per bulan, pembelian dan pengeluaran. Selain itu pada

dashboard terdapat kurva untuk menentukan naik
turunnya penjualan. Dengan dashboard ini user akan

4.6. Halaman Hak Akses

-gpoaoponan’

””-”“i“”

Gambar 6. Hak Akses

Halaman ini digunakan untuk mengelola user;
admin dapat menambahkan dan menghapus user, dan
hanya user terdaftar yang dapat mengakses sistem ini.

4.7. Halaman Laporan Penjualan

Rzz0,

L]
=
4
L]
4
.
-
&

Gambar 7. Laporan penjualan

Halaman ini berisi laporan penjualan, di mana
user dapat menambahkan jenis produk dan total
produk yang telah dijual. Dengan laporan ini dapat
dengan mudah mencatat hasil penjualan.

lebih  mudah mengakses informasi mengenai
penjualan. 4.8. Pengujian Sistem
Blackbox testing dilakukan pada akhir
pembuatan perangkat lunak untuk mengetahui apakah
sistem berfungsi dengan baik. Pengujian ini dilakukan
dengan mengamati hasil input dan output tanpa
mengetahui struktur kode perangkat lunak.
Tabel 3. Testing Blackbox
No Menu Input Langkah Output Status
1 | Login Username dan Masukan username dan password Menampilkan Berhasil
password dashboard
2 | Hak akses E;tj pengguna Atur hak akses Tampil hak akses baru Berhasil
3 | Tampilan produk | Data produk E:!}'Quﬁenu inventory lalu menu Tampil data produk Berhasil
4 | Tampilan stok Data stok produk 2:';; u aporan dan pilih laporan Tampil data stok Berhasil
5 Tampilan Data customer Menu laporan ke laporan Tampil data customer Berhasil
customer customer
6 | Tampilan invoice | Invoice terbaru :?]l:ll;?c:]enu POS lalu daftar Tampil daftar invoice Berhasil
7 Pembayaran Data pembayaran Menu laporan lalu data Tampil data Berhasil
customer pembayaran pembayaran
8 Lap_o ran Data penjualan Mer_wu laporan lalu ke laporan Tampil data penjualan Berhasil
penjualan penjualan
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5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
penjualan madu berbasis web pada PT. Imago Randau
Harmoni dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasi bisnis. Dengan menggunakan sistem ini,
proses pencatatan transaksi yang sebelumnya
dilakukan secara manual dipermudah, sehingga
mengurangi  kemungkinan kehilangan data dan
kesalahan pencatatan. Selain itu, sistem memiliki
kemampuan untuk menyajikan data hasil penjualan
secara cepat, akurat, dan akurat. Perusahaan juga dapat
mengurangi penggunaan kertas dengan sistem
penjualan berbasis web ini. Mereka juga dapat lebih
mudah menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang semakin
pesat. Secara keseluruhan, diharapkan bahwa sistem
ini akan membantu PT. Imago Randau Harmoni
meningkatkan daya saingnya dalam menghadapi
dinamika bisnis yang semakin kompetitif.
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